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EURUSD menunjukan pelemahan pada sesi sebelumnya namun 
tetap bergerak diatas level $1.1850 untuk mempertahankan 
penguatannya pada hari ini. Yang disebabkan oleh pelemahan 
dolar AS, dengan kebijakan pemerintah AS yang tidak dapat 
diprediksi menyebabkan titik balik yang mengakibatkan 
depresiasi dolar AS yang cukup signifikan dan berkelanjutan. 
Dengan dinamika pasar menunjukkan kecuali hubungan AS dan 
sekutu barat utama membaik memberikan penguatan pada euro.

Koreksi mulai terlihat pada GBPUSD di sesi sore ini ketika harga 
berada pada $1.3669 atau melemah -0.05%. Pelemahan mulai 
terlihat ketika pasar mulai merilis dari kenaikan tiga sesi 
perdagangan sebelumnya. 
Namun, investor tetap perlu mewaspadai volatilitas, mengingat 
dinamika kebijakan global dan sentimen risiko masih dapat 
mempengaruhi arah pasar valuta asing secara cepat. Ruang 
koreksi bila penembusan $1.3610, maka tekanan lebih ke $1.3550.

USDJPY berbalik naik dekati $155 kembali pada perdagangan 
terbaru setelah sempat tertekan pada sesi sebelumnya. 
Pergerakan ini mencerminkan perubahan sentimen pasar, di mana 
pelaku pasar kembali mempertimbangkan risiko intervensi 
pemerintah Jepang serta meningkatnya permintaan aset aman di 
tengah ketidakpastian global. Penguatan yen terjadi setelah 
tekanan yang dipicu oleh kekhawatiran terhadap kondisi fiskal 
Jepang dan rencana belanja agresif pemerintah mulai mereda. 



Harga emas dan perak saat ini menguat secara signifikan ke level 
tertinggi dalam sejarah perdagangan spot, dengan emas 
menembus angka di atas $5.000 per ons dan perak mendekati 
$115 per ons. Lonjakan ini mencerminkan tingginya permintaan 
safe haven di tengah ketidakpastian ekonomi dan geopolitik 
global, sekaligus menunjukkan perak sebagai aset yang 
outperform dalam reli ini.
Hal ini terlihat dari lonjakan yang lebih tajam pada perak, yang 
dalam beberapa sesi terakhir menguat lebih cepat dibanding 
emas. Laju logam mulia ini bisa tersendat bila dalam pertemuan 
Fed meeting besok, sinyal hawkish Fed kembali muncul, bisa 
menjadi momentum aksi profit taking.

Harga minyak mentah dunia bergerak melemah pada 
perdagangan Selasa, meskipun risiko gangguan pasokan masih 
membayangi pasar. Investor saat ini menyeimbangkan dampak 
pemulihan pasokan global dengan kekhawatiran terhadap 
permintaan energi yang belum sepenuhnya solid.
Tekanan harga sebenarnya tertahan oleh gangguan produksi 
minyak di Amerika Serikat akibat badai musim dingin ekstrem. 
Cuaca buruk tersebut dilaporkan mengganggu infrastruktur 
energi dan jaringan listrik di sejumlah wilayah produsen utama, 
sehingga memangkas produksi minyak mentah AS hingga jutaan 
barel per hari dalam jangka sangat pendek. Ancaman kembali 
tertekan d bawah $60, dimana support kunci $59.00.



Indeks dolar melemah untuk sesi ketiga berturut-turut pada 
Senin, turun ke sekitar 97, level terendah lebih dari pertengahan 
September 2025 atau empat bulan, dan memperpanjang 
penurunan 1.9% pekan lalu penurunan mingguan terbesar sejak 
April. Selain itu, kekhawatiran meningkat mengenai kemungkinan 
penutupan pemerintahan (government shutdown) setelah para 
pemimpin Demokrat mengancam akan memblokir persetujuan 
paket pendanaan senilai $1.2 triliun jika di dalamnya termasuk 
alokasi tambahan untuk Departemen Keamanan Dalam Negeri, 
menyusul insiden penembakan fatal yang melibatkan seorang 
warga AS di Minnesota oleh agen imigrasi federal yang memicu 
protes publik dan ketegangan politik.

Investor kini juga menantikan keputusan kebijakan moneter 
pertama The Fed tahun ini pada hari Rabu. Meskipun secara luas 
diperkirakan bank sentral akan mempertahankan suku bunga tak 
berubah, para trader diperkirakan akan sangat fokus pada 
outlook ekonomi Fed dan komentar terkait arah kebijakan suku 
bunga di masa depan.
Selain itu, ada spekulasi bahwa Ketua The Fed berikutnya bisa 
diumumkan secepat minggu ini - hal yang menjadi sorotan pasar 
karena akan berdampak pada ekspektasi arah kebijakan moneter 
selanjutnya. Kini pergerakan indeks dolar tengah beranjak naik 
97.20 mencoba menjauh dari 97.00. Serangkaian data penting 
jadwal malam ini, CB Consumer Confidence dan Richmond Fed.



1.19180 1.18550

1.18550 1.19180

Tren tengah bergerak bullish meski harga berada di antara MA 
5 dan MA 20. Belum ada crossing MA, tren masih bullish

1.18830



1.37180 1.36520

1.36520 1.37180

Tren tengah bergerak bullish meski harga berada di antara MA 
5 dan MA 20. Belum ada crossing MA, tren masih bullish

1.36830



153.690 154.910

153.690 154.910

Tren bearish masih berlanjut ketika harga berada di bawah MA 
5 dan MA 20

154.330



5008.00 5154.00

5008.00 5154.00

Harga tengah bergerak bullish ketika MA 5 dan M20 melebar 
dan harga berada di atasnya MA 5

5056.00



103.780 115.600

103.780 115.600

Harga tengah bergerak bullish ketika MA 5 dan M20 melebar 
dan harga berada di atasnya MA 5

109.980



61.32 59.80

59.80 61.32

Harga tengah bergerak bullish ketika MA 5 dan M20 melebar 
dan harga berada di atasnya MA 5

60.52



49180 49780

49180 49780

Rebound terbentuk ketika harga di atas MA. Sementara MA 5 
dan MA 20 berpotensi golden cross

US - CB Consumer Confidence
Fcast 90.6 Prior 89.149490



25710.00 26120.00

25571.00 26120.00

Koreksi jangka pendek terbuka, harga sudah berada di bawah 
MA 5 dan MA 20, penurunan lebih dalam bila crossing MA

US - Richmond Manufacturing Index
Fcast -5 Prior -725930.00



6950.00 7023.00

6950.00 7023.00

Tren bullish jangka pendek bisa gagal berlanjut, ketika harga 
mulai koreksi dengan berada di bawah MA 5 dan MA 20

6989.00




